BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian secara umum tentang dampak sistem
kekerabatan terhadap intensi whistleblowing dalam pengelolaan dana desa di Desa
Sinar Hading Kecamatan Lewolema Kabupaten Flores Timur telah memberi
temuan bahwa:

1. Desa Sinar Hading merupakan desa dengan sistem kekerabatan yang
tinggi dilihat dari sistem perkawinan Likat Telo.

2. Pengelolaan dana desa di Desa Sinar Hading dari tahap perencanaan
sampai dengan pertanggungjawaban sudah berjalan dengan baik sesuai
dengan aturan yang berlaku.

3. Masyarakat Sinar Hading pernah melakukan whistleblowing pada tahun
2016 karena adanya kasus penyalahgunaan dana desa di Desa Sinar
Hading.. Hal ini dibuktikan dengan adanya laporan BPD untuk
melaporkan pelaku pelanggaran ke pihak Kecamatan pada tahun tersebut.

4. Masyarakat dan perangkat desa Sinar Hading sudah memiliki intensi
whistleblowing untuk mengatasi masalah penyalahgunaan dana desa.
Namun, di sisi lain dengan hubungan kekerabatan yang tinggi di Desa
Sinar Hading membuat masyarakat ataupun perangkat desa Sinar Hading
cenderung tidak memiliki intensi untuk melakukan whistleblowing

karena tidak ingin mengambil resiko.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan, adapun saran
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Memberikan sosialisasi terkait whistleblowing kepada masyarakat desa
bahwa menjadi seorang whistleblower itu sangat baik untuk meminimalisir
mencegah adanya kesalahan dalam pengelolaan dana desa.

2. Pemerintah Desa harus mempersiapkan sebuah whistleblowing system agar,
seandainya jika terjadi penyalahgunaan dalam pengelolaan dana desa, siapa

saja bisa melakukan tindakan whistleblowing tanpa identitasnya diketahui.
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